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Abstrak

Pandemik Covid-19 yang merupakan ancaman global membuat pemerintah
mengeluarkan kebijakan di segala bidang, salah satunya dalam bidang Pendidikan dengan
memutuskan pembelajaran dari rumah (Learning from home). Proses pembelajaran jarak jauh
memiliki beberapa dampak seperti ketidaksiapan siswa, kurangnya interaksi dengan teman,
penugasan dan pembelajaran yang singkat membuat siswa rentan mengalami masalah mental
emosional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran status mental emosional pada
remaja selama menjalankan proses pembelajaran jarak jauh pada masa pandemic Covid-19.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross sectional.
Sampel pada penelitian ini sebanyak 240 responden dengan teknik sampling yang digunakan
adalah simple random sampling.

Hasil analisis data penelitian didapatkan sebanyak 60% responden memiliki resiko
masalah mental emosional, dengan usia 16 tahun paling tinggi mengalami resiko masalah
mental emosional sebesar 57,6% dan jenis kelamin perempuan paling banyak yang beresiko
mengalami mental emosional sebanyak 68,5%.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Sebagian besar remaja mengalami resiko
terjadinya masalah mental emosional dengan pembelajaran jarak jauh selama masa pandemic
Covid-19.

Diperlukan adanya peran orang tua dalam memberikan dukungan keluarga pada remaja

selama menjalankan proses pembelajaran jarak jauh.

Kata Kunci : Mental emosional, remaja, Covid-19
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Pendahuluan

Hampir semua negara yang ada di
dunia mengalami pandemic Covid-19.
Covid-19 merupakan jenis virus baru yang
ditemukan pada tahun 2019 dan belum
pernah diidentifikasi sebelumnya serta
sangat tinggi penyebaran dan penularannya
(WHO, 2020). Angka kejadian Covid-19 di
Indonesia terus mengalami peningkatan
sepanjang tahun 2020 dan berdasarkan data
Kesehatan Rl  (2021),

peringkat ke 13

Kementerian
Indonesia menduduki
dengan kasus aktif terbanyak di dunia
(Kemenkes, 2020).

Dengan meningkatnya kasus Covid-
19 pemerintah mengeluarkan kebijakan
untuk pembatasan aktivitas sosial, salah
satunya adalah dengan pemberlakukan
Learning from home atau belajar dari rumah.
Proses pembelajaran dilakukan dari rumah
dengan memanfaatkan teknologi dan media
internet. Ternyata pembelajaran yang
dilakukan dari rumah memiliki dampak yang
dialami

oleh siswa seperti kurangnya

kemampuan siswa dalam penguasaan
teknologi, pembelajaran yang singkat dan
lebih banyak penugasan mandiri yang
menyebabkan pemahaman yang kurang dari
penyerapan informasi. Selain itu, tidak
adanya interaksi sosial dengan teman sebaya

mengakibatkan kebosanan dan kejenuhan
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dari siswa yang dapat memunculkan stress,
kecemasan dan masalah psikologis lainnya.

Studi yang dilakukan Livana et al
(2020), menunjukkan kendala yang dialami
siswa pada saat pembelajaran jarak jauh
sebanyak 57,8% siswa merasa bosan karena
berada dirumah saja dan 41,58% siswa
mengalami kecemasan ringan namun ada
remaja yang mengalami depresi sebanyak
3,68% (Uswatun et al., 2020). Penelitian lain
menyatakan bahwa pembelajaran online
berdampak stress akademik pada mahasiswa
selama masa pandemik Covid-19 (Andiarna
& Kusumawati, 2020). Dari studi literatur
yang dilakukan Siti Kholilah, ada hubungan
antara pembelajaran daring dengan tingkat
stress pada mahasiswa selama pandemic
Covid-19 (Kholilah et al., 2021).

Dampak psikologis yang terjadi
karena adanya stress akademik merupakan
masalah psikososial. Psikososial adalah
hubungan antara kesehatan mental atau
emosional seseorang dengan  kondisi
sosialnya (Chaplin, 2011). Menurut Keliat
(2011), ciri-ciri gangguan psikososial adalah
adanya  perasaan  cemas,  khawatir
berlebihan, takut, mudah tersinggung, sulit
berkonsentrasi, memiliki sikap ragu-ragu,
merasa kecewa, pemarah, agresif dan reaksi
fisiologis tubuh. Sedangkan menurut Hawari

(2013), masalah psikososial meliputi stress,
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cemas, depresi dan gangguan mental
emosional.
WHO (2018), menyatakan

prevalensi orang dengan gangguan mental
emosional di dunia yang berada pada
rentang 10-19 tahun dengan kondisi
kesehatan mental memberikan kontribusi
16% terhadap beban penyakit dan cedera
secara global. Menurut data Riset Kesehatan
(2018)

mental

Dasar Kementerian Kesehatan

prevalensi masalah  gangguan
emosional pada penduduk berusia 15 tahun
keatas terjadi peningkatan dari 6% pada
tahun 2013 menjadi 9,8% pada tahun 2018
(Kemenkes, 2019).

Berdasarkan data awal dari hasil
wawancara dengan siswa SMA PLUS PGRI
Cibinong, didapatkan 11 remaja memiliki
kendala dalam pembelajaran jarak jauh
seperti

banyak materi yang kurang

dipahami, kesulitan berkonsentrasi dan
perasaan cemas dengan hasil penilaian akhir.
Remaja mengatakan kesulitan
berkonsentrasi dan mengalami gangguan
tidur. Hal ini mengindikasikan adanya
permasalahan psikososial yang terjadi pada
remaja berkaitan dengan pembelajaran jarak
jauh sebagai dampak dari Covid-19. Oleh
karena itu, penting untuk diketahui
bagaimana status mental emosional yang

terjadi pada remaja di SMA PLUS PGRI
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Cibinong agar dapat dilakukan antisipasi
munculnya permasalahan kesehatan jiwa

yang lebih berat lagi.

Metode

Penelitian ini dilakukan di SMA
PLUS PGRI Cibinong menggunakan alat
ukur kuesioner dalam bentuk google form.
Alat ukur kuesioner yang digunakan
menggunakan alat ukur Self Reporting
Questionnaire (SRQ) yang diadopsi oleh
Kemenkes dari WHO untuk melihat status
mental emosional individu. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif korelasi,
dengan pendekatan Cross Sectional. Cross
Sectional. Waktu penelitian dilaksanakan
pada bulan April — Juni 2021. Populasi pada
penelitian ini adalah siswa/l kelas X di SMA
PLUS PGRI Cibinong sebanyak 641 orang.
Sampel yang diambil dalam penelitian ini
adalah 240 teknik

sampling menggunakan purposive sampling.

responden dengan

Siswa/l yang bersedia menjadi responden
diberikan google form dengan sebelumnya

responden telah diberikan informasi tentang

tujuan penelitian, petunjuk pengisian
kuesioner.
Hasil
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Berdasarkan tabel 1 karakteristik
responden, terlihat bahwa Sebagian besar

responden berusia 16 tahun sebanyak 177
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orang (73,8%), berjenis kelamin perempuan
sebanyak 149 orang (62,1%) dan berasal dari
jurusan IPA sebanyak 195 orang (81,3%).

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik

Jenis Kelamin
Laki-Laki
Perempuan
Usia

15 Tahun

16 Tahun

17 Tahun
Jurusan

IPA

IPS

Total

Jml %
91 37,9
149 62,1
55 22,9
177 73,8
8 3,3
195 81,3
45 18,7
240 100

Tabel 2. Gambaran status mental emosional

Responden Status mental Frekuensi (%)
Emosional
Tidak ada masalah 96 40
Beresiko mengalami masalah mental 144 60
emosional
Jumlah 240 100
Berdasarkan tabel diatas masalah mental emosional sebanyak 144

menunjukkan hasil bahwa lebih banyak

responden yang memiliki resiko mengalami

orang (60%).

Tabel 3 Gambaran berdasarkan pernyataan status mental emosional responden

Pernyataan Ya(%) Tidak(%)
133 (55,4) 107 (44,6)
1. Apakah anda sering merasa sakit kepala ? 83 (34,6) 157 (65,4)
2. Apakah anda kehilangan nafsu makan ? 113 (47,1) 127 (52,9)
3. Apakah tidur anda nyenyak ? 116 (48,3) 124 (51,7)
4. Apakah anda mudah merasa takut ? 137 (57,1) 103 (42,9)
5. Apakah anda merasa cemas, tegang atau khawatir ? 57 (23,8) 183 (76,3)
6. Apakah tangan anda gemetaran ? 28 (11,7) 212 (88,3)
7. Apakah anda mengalami gangguan pencernaan ? 123 (51,5) 117 (48,8)
8. Apakah anda merasa sulit berpikir jernih? 81 (33,8) 159 (66,3)
9. Apakah anda merasa tidak Bahagia? 75 (31,3) 165 (68,8)
10. Apakah anda lebih sering menangis? 99 (41,3) 141 (58,8)
11. Apakah anda merasa sulit untuk menikmati aktivitas
sehari-hari? 154 (64,2) 86 (35,8)
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12. Apakah anda mengalami kesulitan untuk mengambil

keputusan?

13. Apakah aktivitas/tugas sehari-hari anda terbengkalai?

14. Apakah anda merasa tidak mampu berperan dalam

kehidupan ini?

15. Apakah anda kehilangan minat terhadap banyak hal?

16. Apakah anda merasa tidak berharga?

17. Apakah anda mempunyai pikiran untuk mengakhiri

hidup?

18. Apakah anda merasa Lelah sepanjang waktu?

19. Apakah anda merasa tidak enak diperut?
20. Apakah anda mudah Lelah?

67 (27,9) 173 (72,1)
85 (35,4) 155 (64,6)
139 (57,9) 101 (42,1)
81 (33,8) 159 (66,3)
37 (15,4) 203 (84,6)
112 (46,7) 128 (53,3)
52 (21,7) 188 (78,3)
142 (59,2) 98 (40,8)

Berdasarkan tabel diatas
menunjukkan hasil bahwa pernyataan yang
paling banyak dirasakan oleh responden
merasakan  kesulitan

adalah responden

dalam mengambil keputusan sebanyak 154

orang (64,2), diikuti responden merasa
mudah Lelah sebanyak 142 orang (59,2%)
dan merasakan kehilangan minat terhadap
banyak hal sebanyak 139 orang (57,9%).

Tabel 4. Gambaran status mental emosional berdasarkan karakteristik umur dan jenis

kelamin
Karakteristik Beresiko(%0) Normal(%)
Usia
15 tahun 37 (67,3) 18 (32,7)
16 tahun 102 (57,6) 75 (42,4)
17 tahun 5 (62,5) 3(37,5)
Jenis Kelamin
Laki-laki 42 (46,2) 49 (53,8)
Perempuan 102 (68,5) 47 (31,5)
Total 114 (60%) 96 (40%)

Berdasarkan tabel diatas usia yang
paling banyak beresiko mengalami masalah
mental emosional adalah kelompok usia 16
tahun sebanyak 102 orang (57,6%), dan jenis
kelamin perempuan paling banyak beresiko
untuk mengalami masalah mental emosional
sebanyak 102 orang (68,5%)

Pembahasan
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Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa mayoritas usia responden berusia 16
tahun sebanyak 177 orang, dan yang
beresiko mengalami masalah  mental
emosional sebanyak 102 orang (57,6%).
Hasil penelitian Candra A (2020), siswa
dengan masalah psikososial yang berisiko
bunuh diri sebagian besar berada pada usia
16-24 tahun. Kematangan usia seseorang

akan mempengaruhi kognitif dan fisik yang
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dapat menimbulkan perasaan negatif
terhadap dirinya jika kematangan kognitif
belum optimal, sehingga  adanya
ketidakmampuan pengambilan keputusan
terkait permasalahan yang dialami dalam
kehidupan remaja dapat menyebabkan
terjadinya stress pada remaja.

Jenis kelamin perempuan paling
banyak

yang  beresiko  mengalami

permasalahan mental emosional. Hasil
penelitian ini menunjukkan 102 orang (68,5)
perempuan beresiko mengalami masalah
mental emosional. Penelitian Lusia (2015)
menunjukkan hasil perempuan cenderung
mengalami tingkat stress yang lebih tinggi
laki-laki 50,3%.

lainnya menjelaskan bahwa

dibandingkan sebesar
Penelitian
pelajar perempuan berisiko dua kali lebih
besar mengalami mental
dibandingkan laki-laki (Mubasyiroh, 2017).

Jenis kelamin berperan terhadap terjadinya

gejala

stress karena ada perbedaan respon antara
laki-laki dan perempuan dalam menghadapi
konflik.  Otak

kewaspadaan yang negatif terhadap adanya

perempuan  memiliki
konflik dan stress, yang saat terjadi konflik
akan memicu hormon negatif yang dapat
menimbulkan perasaan gelisah, stress dan
rasa takut sedangkan laki-laki umumnya
konflik

cenderung  menikmati sebagai

sebuah persaingan.
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Penelitian ini menunjukkan bahwa
sebanyak 144 orang (60%) remaja beresiko
mengalami gangguan mental emosional.
Masalah gangguan mental emosional remaja
merupakan suatu hal yang sifatnya dapat
menghambat, mempersulit dan menghalangi
remaja dalam upayanya untuk beradaptasi
dengan

perubahan  lingkungan  dan

pengalaman-pengalamannya (Diananta,
2012). Pembelajaran jarak jauh karena
pandemic Covid-19 merupakan suatu
stressor tersendiri yang dirasakan oleh
remaja dimana remaja tidak mampu
beradaptasi terhadap perubahan lingkungan
yang terjadi dalam kehidupannya. Remaja
tidak dapat berinteraksi dengan teman
sebayanya, tidak dapat melakukan berbagai
aktivitas diluar rumah secara leluasa, dan
tingkat stress meningkat dengan metode
pembelajaran baru yang harus dilakukan
oleh remaja, dalam waktu yang singkat,
tugas yang banyak dirasakan sebagai suatu
stressor tersendiri yang akhirnya berdampak
terhadap rasa Lelah yang berlebih dan
menyebabkan kehilangan minat terhadap
banyak hal. Penelitian ini juga didukung
hasil penelitian Rofiah, S (2021) yang
menyebutkan adanya pengaruh terhadap
pembelajaran online dengan stress akademik
siswa selama pandemic Covid-19 (Rofiah,

2021).
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Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan yang paling banyak dirasakan
oleh remaja yang mengalami resiko

gangguan mental emosional, mereka
cenderung mengalami masalah pada faktor
energi dan

kognitif. Sebagian besar

responden  mengatakan merasa  sulit
keputusan (64,2%),
Lelah  (59,2%) dan
kehilangan minat terhadap banyak hal
(57,9%). Menurut Erikson dalam Hanifah &
Raharjo (2018),

psikososial, remaja harus dapat mengatasi

mengambil merasa

mudah merasa

dalam perkembangan

Krisis yang terjadi pada masa remaja, salah
satu hal yang harus dilakukan remaja dalam
mengatasi  krisis adalah menyelesaikan

konflik yang berkaitan selama tahap
perkembangannya. Dengan pembelajaran
jarak jauh, remaja cenderung merasa

terbebani dengan adanya sistem
pembelajaran online dan beratnya tugas
yang diberikan yang berdampak pada tingkat
stress sebesar 72% (Watnaya et al., 2020).

Jika remaja mampu beradaptasi dan

menyelesaikan stressor yang berkaitan

dengan hubungan sosial, proses
pembelajaran jarak jauh dan stressor akibat
Covid-19

terhadap

pandemic lainnya  yang

berdampak perubahan

kehidupannya maka remaja akan mampu
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menjadi orang dewasa yang matang secara
emosi.

Keterbatasan dalam penelitian ini
adalah tidak melakukan identifikasi lebih
mendalam  terkait  factor-faktor yang
berhubungan dengan terjadinya masalah
gangguan mental emosional pada remaja,
sehingga diharapkan pada penelitian
berikutnya dapat diukur lebih lanjut hal yang
berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi
remaja mental

mengalami  gangguan

emosional.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
Sebagian  besar  remaja  terindikasi
mengalami gangguan mental emosional
yang salah satu stressor nya adalah karena
perubahan yang terjadi berkaitan dengan
pembelajaran jarak jauh yang dilakukan

selama masa pandemic Covid-19

Saran

Orang tua diharapkan mampu

memberikan  motivasi dan  dukungan

keluarga untuk menurunkan stressor yang
dialami  oleh karena

remaja proses

pembelajaran jarak jauh, dapat
mendampingi remaja selama melaksanakan
memberikan

proses pembelajaran dan
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apresiasi kepada remaja atas keberhasilan

yang dicapainya.
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